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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui kecernaan dan produk fermentasi rumen secara in vitro ransum sapi bali 
induk dengan level energi berbeda. Ransum disusun iso protein dengan level energi berbeda. Rancangan percobaan 
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Adapun 
perlakuan tersebut adalah  perlakuan A: ransum dengan protein 9% dan energi 2000 kkal/kg, perlakuan B: ransum 
dengan protein 9% dan energi 2150 kkal/kg, perlakuan C: ransum dengan protein 9% dan energi 2300 kkal/kg, dan 
perlakuan D: ransum dengan protein 9% dan energi 2450 kkal/kg. Peubah yang diukur adalah kecernaan bahan 
kering dan bahan organik, produk fermentasi  (pH, NNH3, dan VFA total) rumen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kecernan bahan kering, bahan organik, pH, NNH3 dan VFA total pada fermentasi 4 jam tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata diantara perlakuan. Level energi berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering, bahan 
organik, pH, NNH3 dan VFA total pada fermentasi 24 jam. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kecernaan bahan 
kering dan bahan organik, NNH3 dan VFA total tertinggi pada fermentasi 24 jam pada perlakuan B yaitu 42,87%; 
45,40%; 3,91mMol dan 98,18 mMol.
Kata kunci: kecernaan, produk fermentasi, sapi bali induk, level energi
THE DIGESTIBILITY AND PRODUCT OF RUMEN FERMENTATION (IN VITRO) 
RATION OF FEMALE BALI CATTLE AT DIFFERENT LEVEL OF ENERGY 
ABSTRACT
This research was conducted to determine the digestibility and rumen fermentation product (in vitro) of ration 
at different level energy fed to female bali cattle. Balance ration of protein and energy were composed in different 
levels. The experiment was designed in a completely randomized design (CRD) with four treatments and three 
replications, as of: protein rations with 9% and energy 2000 kcal / kg (treatment A), protein ration with 9% and 
energy 2150 kcal / kg (treatment B), protein rations with 9% and energy 2300 kcal / kg (treatment C), and protein 
rations with 9% and energy 2450 kcal / kg (treatment D). The variables measured were dry mater and organic 
matter digestibility as the product of rumen fermentation (pH, NNH3 and total VFA). The results showed that 
dry matter digestibility, organic matter digestibility, pH, NNH3 and 4 hours of VFA fermentation did not show 
significant differences between treatments. The energy levels affected digestibility of dry matter, organic matter, 
pH, NNH3 and 24 hours fermentation of VFA. It can be concluded that the highest digestibility of dry matter and 
organic matter, NNH3 and within 24 hours VFA fermentation was in treatment B (42.87%, 45.40%, 3.91mMol, and 
98.18 mMol).
Key words: digestibility, product fermentation, bali cow, energy level
PENDAHULUAN
Sapi bali merupakan komuditas unggulan Provinsi 
Bali, yang mempunyai perkembangan sangat cepat 
dibandingkan dengan breed sapi potong lainnya yang 
ada di Indonesia.  Breed ini lebih diminati oleh petani 
kecil karena beberapa nilai keuntungannya, yaitu tingkat 
kesuburannya sangat tinggi, sebagai sapi pekerja yang 
baik dan efisien, dapat memanfaatkan hijauan yang 
kurang bergizi serta persentase karkasnya tinggi. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa petani 
peternak sapi didominasi oleh peternak berskala 
kecil yang menghasilkan bakalan sapi, sapi  jantan 
potong,  dan sapi betina produktif dengan kualitas 
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yang sangat bervariasi. Hal ini disebabkan karena pola 
pemeliharaannya masih secara tradisional dengan 
pemberian pakan seadanya, produktivitas mayoritas 
sapi lokal di Indonesia sangat rendah (Muladno, 2012).
Keberhasilan usaha pemeliharaan sapi bali lebih 
banyak ditentukan oleh pakan, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan, 
70% produktivitas ternak terutama pertumbuhan 
dan produksinya dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 
sementara 30% dipengaruhi oleh faktor genetik. Di 
antara faktor lingkungan tersebut, faktor pakan, seperti 
kandungan nutrien, dan teknologi formulasi ransum 
berpengaruh  paling  besar  yakni  60%  (Pusat  Kajian 
Sapi  Bali,  2012). Walaupun potensi genetik ternak 
tinggi, tanpa pemberian ransum yang sesuai dengan 
kebutuhan, ternak tidak akan mampu mencapai potensi 
genetiknya yang tinggi tersebut.
Diwyanto dan Praharani (2010) menyatakan sapi 
bali merupakan sapi pedaging asli Indonesia dan diakui 
sebagai breed yang superior karena mempunyai fer-
tilitas dan conseption rate yang tinggi yaitu 85,9% dan 
persentase beranak 70-81% (Handiwirawan dan Sub-
andriyo, 2004), serta mampu beradaptasi pada ling-
kungan kurang bagus dan efisien menggunakan pakan 
kualitas jelek. Dari hasil penelitian Arka (1984) diketa-
hui kelebihan yang dimiliki sapi bali adalah kandungan 
protein dagingnya cukup tinggi (19,65-21,28%), kand-
ungan lemak rendah (2,01-6,86%) dan tanpa marbling.
Pertumbuhan foetus 60 hari sebelum melahirkan 
sangat cepat dan nutrisi yang dibutuhkan terutama 
protein dan energi meningkat 20% (Lunn, 2013). Pada 
saat ini merupakan saat kritis bagi induk sapi karena 
pertumbuhan janin sangat cepat, nafsu makan induk 
berkurang. dengan semakin membesarnya janin maka 
akan mendesak rumen, perubahan sistem hormonal 
juga menekan nafsu makan. Kegagalan memenuhi 
kecukupan nutrien bagi sapi bunting terutama energi, 
mineral Ca, P, dan Mg maka kesehatan pedet yang 
dilahirkan tidak bisa dijamin. Sampai saat ini penelitian 
dan informasi tentang kebutuhan energi pada sapi 
bunting 2 bulan sebelum melahirkan (pre-calving) 
masih sangat terbatas. Sehingga tidak ada acuan yang 
baku dan masih mengandalkan standar yang berasal 
dari negara beriklim dingin/temperate. Penelitian ini 
dilaksanakan untuk melihat kualitas ransum yang akan 
diberikan pada sapi bali induk melalui pengamatan 
kondisi lingkungan rumen, hasil fermentasi rumen dan 
kecernaan pakan secara in vitro.
MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi 
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Udayana dari bulan Maret sampai dengan Oktober 
2015.
Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari empat 
perlakuan dan tiga ulangan. Keempat perlakuan 
tersebut adalah  empat jenis ransum  iso protein 9% 
dengan level energi berbeda yaitu 2000; 2150; 2300 
dan 2450 kkal/kg.
Peubah yang Diamati
Produk fermentasi rumen : pH, kadar NH3 dan VFA 
total cairan rumen. 
pH cairan rumen diukur setelah fermentasi secara in 
vitro selesai dengan menggunakan alat pH meter. 
NH3 dalam cairan rumen ditentukan dengan 
metode Phenolhypochlorite melalui pembacaan 
spectrofotometer menurut Solarzano (1969). Analisa 
kadar VFA total dilakukan dengan teknik destilasi uap 
(General Laboratory Procedure, 1966).
VFA total = (b- s ) • N HCl • 1000/5 mM
Keterangan:
b = volume HCl yang digunakan (ml)
s = volume titran contoh (ml)
N= normalitas larutan HCl
Kecernaan bahan kering (KCBK) dan bahan 
organik (KCBO) ransum. 
Pengamatan fermentasi secara in vitro dilakukan 
dalam dua waktu pengamatan yang berbeda yaitu 4 jam 
dan 24 jam. Metode yang digunakan adalah menurut 
Minson & Mc Leod Method (1972) yang dimodifikasi. 
Kecernaan bahan kering (KCBK) dan bahan organik 
(KCBO) ransum dihitung dengan rumus:
                     BK sampel (g) – [BK residu (g) – BK residu blangko (g)]
KCBK (%) =  x 100%
   BK sampel (g)
    BO sampel (g)– [BO residu (g) – BO residu blangko (g)]
KCBO (%) = x 100%
   BO sampel (g)
 Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis 
dengan sidik ragam. Apabila terdapat hasil yang 
berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan, maka analisis 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncans 
pada taraf 5% menurut Steel dan Torrie (1993).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk Fermentasi In Vitro 4 Jam 
Fermentasi ransum perlakuan secara in vitro selama 
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inkubasi 4 jam menunjukkan pH substrat bervariasi 
7,12 – 7,23 (Tabel 1). Perbedaan kandungan energi 
ransum menyebabkan perbedaan yang tidak nyata 
(P>0,05). pH rumen merupakan salah satu faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan populasi 
dan aktivitas mikroba rumen. 
Tabel 1. Produk fermentasi dan kecernaan in vitro 4 jam
Variabel
Perlakuan
A B C D
pH 7,23a 7,12a 7,16a 7,13a
NH3 (mMol) 4,28a 4,17a 3,73a 3,87a
VFA total (mMol) 91,88a 97,84a 93,56a 95,30a
KCBK (%) 30,42a 29,04a 26,66a 30,00a
KCBO (%) 33,28a 32,38a 30,45a 33,21a
Konsentrasi N-NH3 substrat pada semua perlakuan 
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). 
Perlakuan C kadar N-NH3nya paling rendah yaitu 3,73 
mMol, sedangkan kadar N-NH3 pada perlakuan A, B 
dan D lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan C. 
N-NH3 merupakan hasil akhir degradasi protein yang 
masuk kedalam rumen oleh mikroba. Menurut Sutardi 
(1979) kisaran N-NH3 yang ideal untuk pertumbuhan 
bakteri secara optimal adalah 4-12 mMol.
Konsentrasi VFA total hasil fermentasi ransum 
in vitro 4 jam pada semua perlakuan menunjukkan 
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05).  Karbohidrat 
pakan, di dalam rumen akan difermentasi oleh mikroba 
menjadi energi, yang terdiri dari asetat, propionat 
dan butirat serta sebagian kecil asam valerat. VFA 
merupakan sumber energi utama untuk ternak 
ruminansia (Preston dan Leng, 1987), dan jumlahnya 
bervariasi yaitu 80-160 mMol tergantung dari jenis 
ransum dan waktu setelah pemberian pakan (Sutardi, 
1979). VFA total pada hasil penelitian ini  masih berada 
pada kisaran yang direkomendasikan oleh Sutardi 
(1979) yaitu 91,88 – 97,84 mMol (Tabel 1).
Kecernaan bahan kering ransum (KCBK) dan 
kecernaan bahan organik ransum (KCBO) pada 
fermentasi in vitro 4 jam menunjukkan perbedaan yang 
tidak nyata (P>0,05) pada semua perlakuan. KCBK 
ransum tertinggi dihasilkan pada perlakuan A sebesar 
30,42% dan terendah pada perlakuan C yaitu 26,66% 
(Tabel 1). Demikian pula terjadi pada pada KCBO 
ransum, tertinggi dihasilkan pada perlakuan A sebesar 
33,28% dan terendah pada perlakuan C yaitu sebesar 
30,45%. Menurut Putra (2006), kecernaan bahan kering 
dan bahan organik dipengaruhi oleh faktor pakan dan 
jenis mikroba.
Produk Fermentasi In Vitro 24 Jam
Fermentasi in vitro yang dilakukan selama 24 
jam menghasilkan produk fermentasi dan kecernaan 
seperti yang disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan semakin meningkatnya 
level energi dalam ransum  (perlakuan D) maka pH 
yang dihasilkan nyata semakin menurun yaitu 6,66 
(Tabel 2), sedangkan perlakuan B, dan C pHnya tidak 
berbeda dibandingkan dengan perlakuan A. Rataan 
hasil pengukuran derajad keasaman (pH) pada setiap 
masa inkubasi pada setiap perlakuan terjadi penurunan 
pH dengan bertambahnya lama inkubasi. Hal ini 
disebabkan pada masa inkubasi 4 jam karbohidrat 
ransum yang terfermentasi oleh mikroba lebih sedikit 
menghasilkan asam lemak sehingga pH tinggi. Dengan 
semakin lamanya waktu inkubasi maka mikroba rumen 
dapat mencerna karbohidrat lebih banyak dan dari hasil 
fermentasi protein dan serat kasar ransum, sehingga 
konsentrasi VFA meningkat yang mengakibatkan pH 
menurun. Church (1988) menyatakan bahwa adanya 
fermentasi dalam rumen menyebabkan pH cairan 
rumen menurun setelah 4 jam pemberian pakan. 
Kisaran pH pada hasil penelitian ini (inkubasi 24 jam) 
adalah 6,66-6,98. Kisaran pH ini masih sesuai dengan 
pH rumen yang baik untuk berlangsungnya proses 
ferementasi, yaitu 5,5- 7,2 (Owen dan Goesth, 1988). 
Tabel 2. Produk fermentasi dan kecernaan in vitro 24 jam
Variabel
Perlakuan
A B C D
pH 6,98a 6,73ab 6,81ab 6,66b
NH3 (mMol) 3,60a 3,91a 2,30b 2,72b
VFA total (mMol) 79,95c 98,18a 88,99b 96,36a
KCBK (%) 41,34ab 42,87a 38,54b 41,34ab
KCBO (%) 43,75a 45,40a 42,33a 44,71a
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada inkubasi 
24 jam konsentrasi N-NH3 nyata menurun dengan 
semakin meningkatnya level energi ransum (Tabel 2). 
Menurunnya konsentrasi N-NH3 pada perlakuan B, C 
dan D, kemungkinan telah dimanfaatkan oleh mikroba 
rumen untuk sintesa protein tubuhnya. Kalau dilihat 
dari hasil rataan pengukuran N-NH3 pada setiap 
masa inkubasi terlihat bahwa pada inkubasi 4 jam, 
konsentrasi N-NH3 lebih tinggi dan terjadi penurunan 
pada inkubasi 24 jam. Menurunnya konsentrasi N-NH3 
kemungkinan telah dimanfaatkan oleh mikroba rumen 
menjadi protein mikroba.
Konsentrasi VFA total nyata meningkat dengan 
semakin meningkatnya level energi dalam ransum 
(Tabel 2). Konsentrasi tertinggi dihasilkan pada 
perlakuan B yaitu sebesar 98,18 mMol, sedangkan 
pada perlakuan C dan D VFA totalnya masing-masing 
88,99 dan 96,36 mMol. Bila dilihat rataan VFA total 
pada inkubasi 4 jam dan 24 jam konsentrasinya sudah 
mulai ada penurunan. Penurunan ini mungkin telah 
dimanfaatkan oleh mikroba rumen untuk pembentukan 
protein mikroba. Menurut Patty (2007) bahwa produk 
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fermentasi rumen (pH, N-NH3 dan VFA total) yang 
dapat menunjang aktivitas mikroba maksimal pada 
lama inkubasi 4 jam.
Level energi ransum berpengaruh nyata terhadap 
kecernaan bahan kering (KCBK) dan bahan organik 
(KCBO) ransum (Tabel 2). Persentase kecernaan 
(KCBK) pada perlakuan B adalah 3,70% lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan A, namun berbeda 
tidak nyata (P>0,05) dibandingkan dengan perlakuan 
A. Pada perlakuan C KCBKnya 6,77% nyata  lebih rendah 
(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan A. Untuk 
kecercaan bahan organik (KCBO) juga tertinggi pada 
perlakuan B dan terendah pada perlakuan C, namun 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata diantara 
semua perlakuan.
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa kecernaan dan produk fermentasi yang baik 
terlihat pada ransum 9% protein dan 2150 kkal energy 
produk fermentasi (pH, konsentrasi N-NH3 dan 
konsentrasi VFA total)  yang dapat menunjang aktivitas 
mikroba secara maksimal diperoleh pada inkubasi 4 
jam. 
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